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Abstrak 
Di era globalisasi, dunia manufaktur terus berkembang dari tahun ke 
tahun. Hal ini terus meningkat dan persaingan bisnis semakin ketat. 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja merupakan salah satu syarat untuk 
meningkatkan produktivitas kerja karyawan untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Sumber kecelakaan kerja yang 
terjadi berasal dari kurangnya kedisiplinan dalam melakukan suatu 
pekerjaan, ketidak patuhan menggunakan alat Pelindung Diri dengan 
lengkap dan benar, serta beberapa fasilitas yang masih kurang 
terpelihara menyebabkan lingkungan kerja yang kurang kondusif. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh keselamatan kerja dan 
kesehatan kerja terhadap produktifitas kerja karyawan bagian produksi 
PT Semi Intan Sejahtera Kabupaten Pasuruan. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan Purposive sampling teknik purposive sampling 
dengan teknik yang diambil yaitu penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. Sampel adalah 41 orang yaitu 1). Karyawan yang 
masa kerjanya lebih dari satu tahun. dan 2). Karyawan bagian produksi. 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif. Analisis 
kuantitatif menggunakan uji validitas, uji reliabelitas, analisis regresi 
sederhana, koefesien determinasi, uji signifikansi uji (F) dan uji (t). Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa seluruh variabel independen secara 
simultan variabel Keselamatan kerja (X1), dan Kesehatan kerja (X2) 
bepengaruh terhadap Produktifitas kerja karyawan (Y) dengan koefesien 
determinasi sebesar 0,907 atau sama dengan 90,7% sedangkan sisanya 
sebesar 9,3% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel penelitian. 
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PENDAHULUAN 
 

PT Semi Intan Sejahtera adalah produsen makanan berbahan dasar jagung, dengan 
produk utamanya adalah bihun jagung. Tercapainya sebuah target dari perusahaan dipengaruhi 
oleh kualitas yang dihasilkan oleh karyawanyang sesuai dengan standar ekspor. Suatu 
perusahaan tentunya memiliki tujuan dalam mengembangkan sumber daya manusia agar lebih 
baik sehingga bisa meningkatkan produktivitas yang optimal terhadap karyawan. Suatu 
perusahaan akan memiliki pencapaian masing-masing dari setiap karyawannya. Untuk 
mencapai keberhasilan suatu perusahaan perlu adanya faktor-faktor yang menunjang 
produktivitas kerja karyawan. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja 
karyawan yaitu keselamatan dan kesehatan kerja. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan observasi dalam studi pendahuluan yang dilakukan 
peneliti di bagian produksi penerapan keselamatan dan kesehatan kerja didalam PT Semi Intan 
Sejahtera kurang efektif, kurangnya pelatihan karyawan serta penerapan sistem manajemen 
keselamatan dan kesehatan kerja tidak begitu menguasai. Kebijakan dari perusahaan mengenai 
program keselamatan dan kesehatan kerja tidak bisa sepenuhnya berjalan dikarenakan kurang 
kepedulian oleh karyawan dan kurang disiplinnya pihak manajemen. Hal tersebut dapat 
mengakibatkan sumber kecelakaan kerja yang akan berpengaruh terhadap kegiatan proses 
produksi yang dilaksanakan. Jika proses produksi terhambat maka berpengaruh terhadap target 
produksi perusahaan. Dimana angka yang didapat dari target produksi merujuk pada tingkat 
produktifitas kerja yang dihasilkan. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dalam penelitian 
ini penulis tertarik untuk mengadakan penelitian ini. 

 
KAJIAN TEORI 
a. Keselamatan Kerja 

Menurut Sedarmayanti (2017:118) keselamatan kerja merupakan pengawasan terhadap 
manusia, mesin material, metode yang mencakup lingkungan kerj agar pekerja tidak 
mengalami cedera. Indikator variabel terdiri dari 3 indikator yaitu : 1) Faktor lingkungan kerja, 
2) Faktor manusia (karyawan), 3) Faktor Alat dan mesin kerja 

 
b. Kesehatan Kerja 

Menurut Manullang (2016:87) kesehatan kerja menunjukkan pada kondisi di mana pekerja 
dalam keadaan yang stabil secara fisik dan psikis atau terhindar dari sakit akibat lingkungan 
kerja yang tidak aman dan sehat. Indikator kesehatan kerja menurut manulang meliputi : 1) 
Lingkungan secara medis, 2) Lingkungan kesehatan tenaga kerja, 3) Pemeliharaan kesehatan 
tenaga kerja 

 
c. Produktivitas Kerja 

Menurut Sutrisno, produktivitas adalah perbandingan antara hasil yang dicapai dengan 
peran serta tenaga kerja persatuan waktu.. Indikator  Produktivitas kerja menurut Sutrisno 
(2017 : 104) yaitu : 1) Kemampuan, 2) Meningkatkan hasil yang dicapai, 3) Semangat kerja, 4) 
Pengembangan diri, 5) Mutu, 6) Efisiensi. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh keselamatan kerja dan kesehatan kerja 
terhadap produktifitas kerja karyawan bagian produksi PT Semi Intan Sejahtera Kabupaten 
Pasuruan. Teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive sampling teknik purposive 
sampling dengan teknik yang diambil yaitu penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 
Sampel adalah 41 orang yaitu 1). Karyawan yang masa kerjanya lebih dari satu tahun. dan 2). 
Karyawan bagian produksi. Penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif. Analisis 
kuantitatif menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, koefesien 
determinasi, uji signifikansi uji (F) dan uji (t). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Uji Instrumen Penelitian  
a. Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengetahui tingkat kevalidan instrumen penelitian dengan 
menggunakan SPSS. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 41 responden. Nilai rtabel untuk 
N=41 dengan df=2 dan taraf kepercayaan 5% yaitu 0.301. Uji validitas setiap variabel dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini. 

Hasil Uji Validitas 
 

 
 
Berdasarkan tabel diatas dimana pengujian validitas instrument penelitian (kuisioer) 

dengan masing-masing pertanyaan yang diajukan kepada responden mendapatkan nilai Rhitung 
> Rtabel. Sehingga dapat disimpulkan data penelitian ini dikatakan valid dan dapat dilakukan 
pengujian tahap selanjutnya.  

 



 
 
 
 
 

MUSYTARI 
ISSN : 3025-9495 

Neraca Manajemen, Ekonomi 
Vol 7 No 5  Tahun 2024 

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359   
 

 

b. Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur  tingkat relaibilitas yang ada dalam  penelitian. 

Suatu kuisioner dinyatakan reliabel mengacu pada hasil yang ada pada nilai Cronbach Alpha 
dengan ketentuan jika nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka kuisioner itu dikatakan reliabel dan 
layak untuk pengujian selanjutnya. 

 
Hasil Uji Reliabilitas 

 
 

Hasil uji reliabilitas pada tabel  diatas menunjukkan nilai Cronbach Alpha dari masing-
masing variabel penelitian Keselamatan kerja, Kesehatan kerja, dan Produktivitas kerja 
melebihi 0,60. Maka kuisioner dapat dikatakan reliabel. 

 
Uji Asumsi Klasik  
a. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah variabel independen dan variabel 
dependen berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini digunakan uji statistik One 
Sampling Kolmogrof-Smirnov. Suatu data dapat dikatakan normal jika nilai signifikansi atas 
Monte Carlo (2-tailed) > 0,05  

 
Hasil Uji  

One-Sample Kolmogorof-Smirnov Test 
 

 
Dari Tabel hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov didapatkan nilai sig sebesar 0,200 > 

0,05. Maka dapat disimpulkan data dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
 

b. Uji Multikoleniaritas  
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui variabel independen yang satu dengan 

yang lain berkorelasi atau tidak. 
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Dasar pengambilan keputusan dalam uji multikolinieritas ini yaitu : 

1) Nilai tolerance > 0,10 dan jika nilai VIF < 10,00 maka tidak terjadi multikolinieritas 
2) Nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10,00 maka terjadi gejala multikolinieritas. 

 
Hasil Uji Multikolinearitas 

 
 
Variabel Keselamatan kerja: Nilai tolerance 0,180 > 0,10 ; nilai VIF 5,542 < 10,00.Nilai 

tolerance dari variabel Keselamatan kerja 0,180 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 5,542 < 10,00. Maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas. 

Variabel Kesehatan kerja:Nilai tolerance 0,180  > 0,10 ; nilai VIF 5,542 < 10,00.Nilai tolerance 
dari variabel Kesehatan kerja 0,180 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 5,542 < 10,00. Maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas. 

 
c. Uji Heterokesdastistas  

 Untuk mendeteksi ada tidaknya gejala heteroskedastisitas menggunakan grafik dengan 
melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot. 

 
Dari grafik gambar terlihat bahwa titik-titik menyebar secara merata diatas, dibawah, 

disamping kiri dan kanan angka 0 sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian tidak 
terjadi gejala heterokesdastisitas. 

 
d. Uji Linearitas  

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan yang linier antara 
varibael dependen dengan variabel independen. Dasar pengambilan keputusan untuk uji 
Linieritas yaitu apabila nilai dari Test for Linearity > 0,05 maka dapat disimpulkan ada 
hubungan linier antara variabel dependen dan variabel independen. 
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Hasil Uji linearitas 
 

 
 
Dari hasil tabel 12 uji linieritas diatas dapat dilihat semua variabel mempunyai nilai 

linierity lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier 
dari variabel Keselamatan kerja, Kesehatan kerja terhadap variabel Produktivitas Kerja. 

 
e. Uji Autokorelasi 

Ukuran dalam menentukan ada tidaknya masalah autokorelasi dengan menggunakan uji 
Run test. 

Dasar pengambilan keputusan untuk uji Run test adalah sebagai berikut: 
1) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 maka terdapat gejala autokorelasi. 
2) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka tidak tidak terdapat gejala autokorelasi. 

 
Hasil Uji Autokorelasi 

 

 
 
Berdasarkan tabel diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,755 > 0,05.  Dasar 

pengambilan keputusan untuk uji autokorelasi adalah apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 
0,05 maka tidak terdapat gejala autokorelasi. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
gejala autokorelasi pada penelitian ini. 

 
Analisis Regresi Berganda  

Analisis ini digunakan untuk mengetahui atau mengukur hubungan antara Sistem 
Keselamatan Kerja (X1) dan Kesehatan Kerja (X2) terhadap Produk tivitas Kerja (Y). 

 

 
Berdasarkan analisis regresi linier berganda pada tabel maka dapat disusun persamaan regresi 
linier berganda sebagai berikut: 
 

Y = 3,280  X2  - 1,625 X1 - 2,185 
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Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa: 
a. Variabel Keselamatan kerja, dan Kesehatan kerja mempunyai arah koefisien yang bertanda 

negatif dan  positif terhadap variabel Produktivitas kerja. 
b. Konstanta sebesar -2,185 artinya jika Keselamatan kerja dan Kesehatan kerja bernilai 0 maka 

Produktivitas kerja memiliki nilai sebesar -2,185. 
c. Koefisien variabel Keselamatan kerja memberikan nilai sebesar -1,625 yang berarti bahwa jika 

Keselamatan kerja semakin meningkat sebesar 1 dengan asumsi variabel lain tetap maka 
variabel Produktivitas kerja akan mengalami penurunan sebesar -1,625. 

d. Koefisien variabel Kesehatan kerja memberikan nilai sebesar 3,280 yang berarti bahwa jika 
Kesehatan kerja semakin meningkat sebesar 1 dengan asumsi variabel lain tetap maka 
Produktivitas kerja akan mengalami peningkatan sebesar 3,280. 

 
Analisis Koefisien Determinasi (R2)  
 

 
Berdasarkan data pada tabel dilihat dari R Square sebesar 0,907 atau sama dengan 90,7% . 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa besarnya pengaruh model penelitian variabel 
Keselamatan kerja dan Kesehatan kerja terhadap Produktivitas kerja adalah sebesar 90,7%, 
sedangkan sisanya sebesar 9,3% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel penelitian. 

 
Uji Simultan (Uji F)  

Uji F ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel Keselamatan kerja (X1), Kesehatan 
kerja (X2), terhadap variabel Produktivitas kerja (Y). 

 

 
Berdasarkan hasil analisis uji F pada tabel dapat diketahui bahwa nilai Sig sebesar 0,000 < 

0,05, dan nilai Fhitung sebesar 186,108  > Ftabel sebesar 3,24 maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa H1 diterima yang artinya Keselematan kerja (X1) dan Kesehatan kerja (X2) secara Simultan 
berpengaruh sangat signifikan terhadap Produktivitas kerja (Y). 

 
Uji Parsial ( Uji T)  

Uji t ini digunakan untuk menunjukkan seberapa besar pengaruh suatu variabel 
independen secara individual terhadap variabel dependen. 
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Dari table terlihat bahwa pengujian hipotesis Keselamatan kerja menunjukkan nilai t 
hitung sebesar -10,898 < 1.68595 dengan taraf signifikansi tersebut 0,000 < 0,05. Dapat 
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini Keselamatan kerja (X1) mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap Produktivitas kerja (Y). 

 

 
 
Dari tabel terlihat bahwa pengujian hipotesis Kesehatan kerja menunjukkan nilai t hitung 

sebesar 16,629 > 1,68595 dengan taraf signifikansi tersebut 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa 
dalam penelitian ini Kesehatan kerja (X2) mempunyai pengaruh yang sangat signifikan terhadap 
Produktivitas kerja (Y). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Keselamatan kerja dan Kesehatan kerja berpengaruh terhadap Produktivitas 

kerja 
Hasil analisis uji F diketahui bahwa nilai Sig sebesar 0,000 < 0,05, dan nilai Fhitung 

sebesar 186,108 > Ftabel sebesar 3,24 maka dapat dikatakan bahwa H1 diterima yang artinya 
Keselamatan kerja (X1), Kesehatan kerja (X2) dan Produktivitas kerja (X3) secara Simultan 
sangat signifikan terhadap Produktivitas kerja (Y). Implementasi program Keselamatan dan 
kesehatan kerja selain melindungi terhadap kecelakaan kerja dan mencegah kerugian besar 
untuk bisnis juga akan meningkatkan produktivitas karyawan di tempat kerja. menjalankan 
program Keselamatan dan Kesehatan Kerja karyawan akan merasa didukung oleh perusahaan 
sehingga sebagai imbalannya mereka akan bekerja lebih baik. Hal tersebut juga didukung oleh 
penilitian dari Renita Hadiyanti dan Maya Setiawardani (2017), yang menunjukkan bahwa 
keselamatan kerja dan kesehatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
produktivitas kerja. 

Penelitian Renita Hadiyanti dan Maya Setiawardani (2017), menyatakan kebutuhan 
karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya agar dapat mencapai produktifitas kerja yang 
optimal perlu mendapat perlindungan dengan adanya lingkungan kerja yang aman, nyaman 
dan tenteram, karena akan menimbulkan keinginan untuk bekerja dengan baik. 

 
2. Pengaruh Keselamatan kerja berpengaruh terhadap Produktivitas kerja 

Dari pengujian parsial hipotesis Keselamatan kerja menunjukkan nilai t hitung sebesar 
sebesar -10,898 > 1.68595 dengan taraf signifikansi tersebut 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan 
bahwa dalam penelitian ini Keselamatan kerja (X1) mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap Produktivitas kerja (Y). Dengan kata lain Keselamatan kerja karyawan yang terjamin 
aman dan nyaman akan mendorong karyawan menjadi bersemangat untuk bekerja, serta 
dapat meningkatkan rasa tanggung jawab untuk melakukan pekerjaan dengan baik menuju 
peningkatan produktivitas. Hal tersebut juga didukung oleh penelitian Anindya Novita 



 
 
 
 
 

MUSYTARI 
ISSN : 3025-9495 

Neraca Manajemen, Ekonomi 
Vol 7 No 5  Tahun 2024 

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359   
 

 

Kusuma (2017), yang menunjukkan bahwa keselamatan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap produktivitas kerja. 

Peneilitian Anindya Novita Kusuma (2017), menyatakan bahwa jika karyawan 
mempunyai perasaan nyaman dan aman dalam menyelesaikan pekerjaan tanpa ada resiko 
yang dapat mengancam keselamatan jiwanya, maka mereka akan senang dan mempunyai 
gairah dalam menyelesaikan pekerjaannya sehingga dapat memacu produktivitas kerja 
karyawan dan peneilitian Kamang K. Pesik (2018), menyatakan bahwa jika aspek keselamatan 
kerja dalam penggunaan alat pelindung diri akan memberikan perlindungan terhadap 
karyawan yang terbebas dari kecelakaan saat menjalankan tugasnyanya, maka hal ini akan 
meningkatkan efisiensi perusahaan dan beban karyawan akan berkurang sehingga akan 
meningkatkan produktivitas kerjanya. 

3. Pengaruh Kesehatan kerja berpengaruh terhadap Produktivitas kerja 
Dari pengujian parsial hipotesis Kesehatan kerja menunjukkan nilai t hitung sebesar 

6,629 > 1,68595 dengan taraf signifikansi tersebut 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa 
dalam penelitian ini Kesehatan kerja (X2) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
Produktivitas kerja (Y). Dengan kata lain bahwa karyawan akan mampu bekerja dengan baik 
dan dapat meningkatkan produktivitas kerja apabila merasa sehat, aman, dan nyaman dalam 
melaksanakan pekerjaan. Hal tersebut juga didukung oleh penelitian dari ioleh Nining 
Wahyuni (2018), yang menunjukkan bahwa kesehatan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap produktivitas kerja.  

Penelitian Nining Wahyuni (2018), menyatakan bahwa jika karyawan selalu dalam 
kondisi yang sehat dan bugar maka karyawan akan selalu bekerja dengan baik dan tidak 
adanya kehilangan jam kerja yang dapat merugikan perusahaan dan produktivitas kerja akan 
meningkat dan penelitian Ade Parlaungan Nasution (2017), menyatakan bahwa jika 
perusahaan menunjukan pada kondisi yang bebas dari gangguan fisik, mental, atau rasa sakit 
yang disebabkan oleh lingkungan kerja, maka karyawan akan bekerja dengan tenang tanpa 
ada rasa takut akan terjadinya kecelakaan kerja sehingga hal ini dapat memacu semangat 
produktivitas kerja karyawan dalam mengerjakan tugas-tugasnya. 

 
KESIMPULAN 
1. Hasil pengujian hipotesis 1 yaitu uji F menunjukkan Keselamatan kerja, Kesehatan kerja dan 

Produktivitas kerja secara simultan memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap 
Produktivitas kerja karyawan. Dengan signifikasnsi 0,000 artinya dengan memperhatikan  
keselamatan dan kesehatan kerja yang dilakukan oleh para karyawan seperti perlengkapan 
yang digunakan untuk bekerja yang mana perlengkapan tersebut berhubungan langsung 
dengan para karyawan dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugasnya baik, akan sangat 
berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas kerja karyawan PT Semi Intan Sejahtera. 

2. Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan dalam penelitian ini Keselamatan kerja 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Produktivitas kerja karyawan PT Semi Intan 
Sejahtera. 



 
 
 
 
 

MUSYTARI 
ISSN : 3025-9495 

Neraca Manajemen, Ekonomi 
Vol 7 No 5  Tahun 2024 

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359   
 

 

3. Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan dalam penelitian ini Kesehatan kerja 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Produktivitas kerja karyawan PT Semi Intan 
Sejahtera. 
 

SARAN 
 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dilakukan maka saran yang dapat diberikan dalam 
penelitian ini yaitu: 
1. Untuk meningkatkan Produktivitas Kerja Karyawan, maka perusahaan harus melihat 

keadaan Lingkungan Kerja dan perkembangan dari setiap karyawan. karena tingkat 
kenyaman dan kebersihan yang di rasakan oleh karyawan sangat menggangu proses  
berjalannya suatu pekerjaan. Perusahaan juga harus memperhatikan Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja agar mengurangi tingkat kecelakaan yang ada di dalam perusahaan perlu 
juga memberikan aturan yang tertulis agar para karyawan mematuhinya.  

2. Perlu diadakan reward atau apresiasi bagi karyawan yang bekerja dengan baik, seperti tidak 
melakukan kesalahan dalam bekerja yang menimbulkan produktivitas melamban, mencapai 
target produktivitas perusahaan, melampaui target yang ditentukan oleh perusahan dan 
ketepatan waktu dalam bekerja. Hal ini bisa meningkatkan semangat karyawan dan 
produktivitas pada perusahaan. 

3. Hasil uji determinasi menyatakan bahwa kesehatan dan keselamatan kerja berkontribusi 
terhadap peningkatan produktivitas kerja sebesar 90,7% maka dari itu apabila mampu PT 
Semi Intan Sejahtera diharapkan dapat lebih meningkatkan sistem kerjanya terutama pada 
bidang kesehatan dan keselamatan kerja karyawan, agar produktivitasnya bisa semakin 
meningkat dan tujuan perusahaan bisa tercapai. 

4. Bagi peneliti berikutnya, diharapkan untuk memperjelas permasalahan yang ada pada 
perusahaan, memperluas variabel yang akan di teliti seperti menambahkan variabel lain yang 
berhubungan dengan manajemen SDM dan memperluas jangkauan penelitian tidak hanya di 
perusahaan saja. Semoga penelitian ini bisa memberikan manfaat khususnya bagi manajmen 
sumber daya manusia. 
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